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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history: The aim of this research is to determine the effect of workload and work stress on
gzsfslzgd(s(}égiggigl') the work performance of nurses at the Khidmat Sehat Afiat General Hospital,
Accepted (8-08-2024) Depok City, both partially and simultaneously. The method used is a quantitative

method. The sampling technique used was saturated sampling using a sample of

:/(Vi)};leI(:)gc(liS:\Nork Stress 60 respondents. Data collection techniques through primary and secondary data.

Work Performance Data analysis techniques use descriptive statistics, validity test, reliability test,
normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, autocorrelation test,
simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation
coefficient analysis, coefficient of determination analysis, t test and f test. The
results of this study are. Workload has a significant effect on nurses' work
performance with the regression equation Y = 55.641 - 0.578X4, a correlation
value of -0.649, meaning that the two variables have a strong negative
relationship with a coefficient of determination of 42.1%. Hypothesis testing
obtained tcount < ttable or (-3.551 < 1.67155). Thus, HO is accepted and H1 is
rejected, meaning that there is no positive influence between workload on nurse
work performance. Job stress influences work performance with the regression
equation Y = 55.737 - 0.549X; correlation value -0.651, meaning the two have a
strong negative relationship with a coefficient of determination of 42.4%.
Hypothesis testing obtained t count < t table or (-3.611 < 1.67155). Thus, HO is
accepted and H2 is rejected, meaning that there is no positive influence between
work stress on nurses' work performance. Workload and work stress have a
significant effect on Nurse Work Performance with the regression equation Y =
59.404 - 0.359X1 - 0.346X2. The correlation value is 0.727, meaning that the
independent variable and dependent variable have a strong level of relationship
with a coefficient of determination of 52.9%, while the remaining 47.1% is
influenced by other factors. Hypothesis testing obtained a calculated F value > F
table or (31.971 > 3.159). Thus HO is rejected and H3 is accepted. This means that
there is a significant simultaneous influence between workload and work stress
on the work performance of nurses in the Outpatient Unit of the Depok City
Regional General Hospital.

Kata Kunci: ABSTRAK

gf::;g%ii: tres Kerja, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan stress
kerja terhadap prestasi kerja perawat pada Rumah Sakit Umum Khidmat Sehat
Afiat Kota Depok baik secara parsial maupun simultan. Metode yang di gunakan
adalah metode kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling
jenuh dengan menggunakan sampel sebanyak 60 responden. Teknik
pengumpulan data melalui data primer dan sekunder. Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi, analisis regresi linier
sederhana, analisis regresi linier berganda, analisis koefisien korelasi, analisis
koefisien determinasi, uji t dan uji f. Hasil penelitian ini adalah. Beban kerja
berpengaruh signifikan tehadap prestasi kerja perawat dengan persamaan
regresi Y = 55,641 - 0,578X, nilai korelasi sebesar -0,649 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang negative kuat dengan koefisien determinasi
sebesar 42,1%. Uji hipotesis diperoleh t hitung < t tabel atau (-3,551 < 1,67155).
Dengan demikian HO diterima dan H1 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh
yang positif antara beban kerja terhadap Prestasi Kerja Perawat. Stres kerja
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berpengaruh terhadap prestasi kerja dengan persamaan regresi Y = 55,737 -
0,549X,, nilai korelasi sebesar -0,651 artinya kedua memiliki tingkat hubungan
yang negative kuat dengan koefisien determinasi sebesar 42,4%. Uji hipotesis
diperoleh thitung < t tabel atau (-3,611 < 1,67155). Dengan demikian HO diterima
dan H2 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh yang positif antara stres kerja
terhadap Prestasi Kerja Perawat. Beban kerja dan stres kerja berpengaruh
signifikan terhadap Prestasi Kerja Perawat dengan persamaan regresi Y = 59,404
- 0,359X1 - 0,346X2. Nilai korelasi sebesar 0,727 artinya variabel bebas dengan
variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat dengan koefisien
determinasi sebesar 52,9% sedangkan sisanya sebesar 47,1% dipengaruhi faktor
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (31,971 > 3,159). Dengan
demikian HO ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan
secara simultan antara beban kerja dan stres kerja terhadap prestasi kerja
perawat di Unit Rawat Jalan Pada Rumah Sakit Umum Kota Depok.

This is an open access article under the CC BY-SA license. Copyright © 2024 by Author. Published by Yayasan
BY SA

Pendidikan Mulia Buana (YPMB)

1. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi abad 21 saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang begitu pesat
sehingga mempengaruhi dan membawa perubahan bagi manusia dalam menjalankan kegiatan sosial dan
ekonomi. Perkembangan tersebut sangat berpengaruh dalam persaingan di dunia bisnis, dimana
perusahaan harus bisa meningkatkan kualitas dari Sumber daya manusianya (karyawan) agar dapat
bersaing dengan perusahaan perusahaan lain. Karena jika dilihat dari betapapun sempurnanya aspek
teknologi dan sistem ekonomi dari suatu perusahan tanpa adanya Sumber daya manusia yang berkualitas
di dalamnya, hal ini akan menyulitkan perusahaan tersebut dalam bersaing ataupun mengembangkan
bisnisnya di era globalisasi seperti saat ini.

Untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien maka tergantung pada keahlian dan
kemampuan para pegawai dalam hal melaksanakan pekerjaannya dan mendukung kemauan para
pegawainya sehingga dapat meningkatkan prestasi kerja pegawai tersebut. Keberhasilan suatu organisasi
dapat dicapai oleh salah satu faktanya yaitu kualitas daripara pegawainya, dengan adanya kualitas yang
baik dari pihak pegawai diharapkan pula tercapainya suatu tingkat prestasi kerja yang dapat mendorong
terhadap keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya.

RSUD Khidmat Sehat Afiat Kota Depok merupakan satu-satunya rumah sakit milik pemerintah yang
ada di Kota Depok, Rumah Sakit Umum Kota Depok merupakan instansi milik pemerintah yang memberikan
layanan kesehatan untuk masyarakat luas. Rumah Sakit Umum Kota Depok adalah bagian yang amat
penting dari suatu sistem kesehatan. Pada jejaring kerja, pelayanan kesehatan rumah sakit ini menjadi
simpul utama yang berfungsi sebagai pusat rujukkan puskesmas maupun rumah sakit lain, dan merupakan
rumah sakit terbesar di kota depok. Perawat di unit rawat jalan pada Rumah Sakit Umum kota depok harus
menyesuaikan pekerjaannya diantaranya yang berhubungan dengan keluarga pasien selain itu juga
berkutat dengan dokumen administrasi terlebih ketika pasien masuk dan keluar ruangan, dan juga harus
memastikan bahwa persyaratan administrasi dan keuangan pasien telah sesuai dengan prosedur dari
rumah sakit sehingga pasien dapat dirawat, mendapat penanganan lebih lanjut, dan dapat keluar dari
rumah sakit dengan lancar tanpa adanya kendala.

Selain itu beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus di perhatikan oleh setiap
perusahaan, karena setiap pekerjaan yang dilakukan seseorang merupakan beban kerja baginya, beban-
beban tersebut tergantung bagaimana orang tersebut bekerja, Menurut Vanchapo (2020:1) “Beban kerja
merupakan sebuah proses atau kegiatan yang harus segera diselesaikan oleh seorang pekerja dalam jangka
waktu tertentu. Apabila seorang pekerja mampu menyelesaikan dan menyesuaikan diri terhadap sejumlah
tugas yang diberikan, maka hal tersebut tidak menjadi suatu beban kerja. Namun, jika pekerja tidak berhasil
maka tugas dan kegiatan tersebut menjadi suatu beban kerja”.

Selain itu peneliti juga mengamati beban kerja perawat yang berkerja di rumah sakit berkaitan
dengan hak keperawatan yang harus diberikan kepada pasien. Hal-hal yang menjadi pertimbangan dalam
beban kerja perawat diantaranya adalah faktor tuntutan tugas yang begitu tinggi. Sehingga menyebabkan
beban fisik dan mental yang mereka rasakan, sebab harus bertanggung jawab demi kesehatan dan
keselamatan pasien, perawat juga juga mengalami keletihan akibat adanya rotasi kerja yang terdiri atas
shift pagi, sore dan malam dalam tuntutan tugas yang mereka jalankan menyebabkan beban waktu hal ini
membuat performance sulit meningkat.
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Dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya perawat rentan terhadap stres. Seorang perawat
dituntut untuk selalu professional dan berkualitas dalam memberikan pelayanan kepada pasien. Semakin
meningkatnya tuntutan tugas yang dihadapi perawat, maka dapat meningkatkan stres. Perawat dihadapkan
dengan berbagai masalah yang dikeluhkan pasien dan bermacam-macam, hubungan dengan lingkungan
kerja sangat berpengaruh dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, selain itu konflik kerja kadang
terjadi antara organisasi, sehingga menyebabkan stres dan dapat mempengaruhi keadaan psikisnya.
Peneliti mengamati dalam menjalankan tugas dan perkerjaannya perawat rentan terhadap stress. Seorang
perawat dituntut untuk selalu professional dan berkualitas dalam memberikan pelayanan kepada pasien.
Semakin meningkatnya tuntutan tugas yang dihadapi perawat, maka dapat meningkatkan stress. Perawat
dihadapkan dengan berbagai masalah yang dikeluhkan pasien dan bermacam-macam. hubungan dengan
lingkungan kerja sangat berpengaruh dalam menjalankan tugas-tugas, yang dibebankan selain itu konflik
kerja kadang terjadi antara organisasi sehingga menyebabkan stres dan dapat mempengaruhi keadaan
psikisnya. Kondisi Stres kerja yang dialami perawat adalah mengalami beban kerja yang berlebihan yang
dibebankan kepada perawat, perawat juga mengalami stres kerja dalam menghadapi deadline dan tugas
yang diberikan dan pegawai tidak dapat memenuhi kebutuhan atau tuntunan pekerjaan dari perusahaan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan stress kerja terhadap
prestasi kerja perawat pada Rumah Sakit Umum Khidmat Sehat Afiat Kota Depok baik secara parsial
maupun simultan.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Beban Kerja

Menurut Suci R. Mar’ih K (2017:21) “Beban kerja adalah proses dalam menetapkan jumlah jam
kerja sumber daya manusia yang bekerja, digunakan, dan dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan untuk kurun waktu tertentu”. Sedangkan beban kerja menurut Monika (2018) “Beban kerja
adalah proses yang dilakukan seseorang dalam menyelesaikan tugas dari suatu pekerjaan atau suatu
kelompok jabatan yang dilakukan dalam keadaan normal dalam suatu jangka waktu tertentu”. Lain halnya
menurut Vanchapo (2020:1) “Beban kerja merupakan sebuah proses atau kegiatan yang harus segera
diselesaikan oleh seorang pekerja dalam jangka waktu tertentu. Apabila seorang pekerja mampu
menyelesaikan dan menyesuaikan diri terhadap sejumlah tugas yang diberikan, maka hal tersebut tidak
menjadi suatu beban kerja. Namun, jika pekerja tidak berhasil maka tugas dan kegiatan tersebut menjadi
suatu beban kerja”.

Stres Kerja

Menurut Fahmi (2016:214) “Stres adalah suatu keadaan yang menekan diri dan jiwa sesorang
diluar batas kemampuannya, sehingga jika terus dibiarkan tanpa ada solusi maka ini akan berdampak pada
kesehatannya. Stres tidak timbul begitu saja namun sebab-sebab stres timbul umumnya diikuti oleh faktor
peristiwa yang mempengaruhi kejiwaan seseorang, dan peristiwa itu terjadi diluar dari kemampuannya
sehingga kondisi tersebut telah menekan jiwanya”. Sedangkan Mangkunegara (2017:157) “Stres kerja
adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stres ini tampak dari
Simptom, antara lain emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit tidur, merokok yang
berlebihan, tidak bisa rileks, cemas, tegang, gugup, tekanan darah meningkat dan mengalami ganguan
pencernaan”.

Prestasi Kerja

Hasibuan (2016:94) mengatakan bahwa, “prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu”. Menurut Badriyah (2018:136), prestasi kerja adalah hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, yang didasarkan
atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Sedangkan Menurut Sutrisno (2015:150),
“Prestasi kerja adalah sebagai hasil kerja yang telah dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam
melaksanakan aktivitas kerja”. Menurut Sikula (2015:57) “prestasi kerja adalah evaluasi yang sistematis
terhadap pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan dan ditujukan untuk pengembangan”.
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Hipotesis Penelitian

H1 :Terdapat Pengaruh beban kerja terhadap prestasi kerja perawat di unit rawat jalan pada Rumah Sakit
Umum Kota Depok.

H2 :Terdapat pengaruh stres kerja terhadap prestasi kerja perawat di unit rawat jalan pada Rumah Sakit
Umum Kota Depok.

H3 : Terdapat pengaruh antara beban kerja dan stres kerja terhadap prestasi kerja perawat di unit rawat
jalan pada Rumah Sakit Umum Kota Depok.

3. METODE

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif
asosiatif. Menurut Sugiyono (2016:11) “definisi metode penelitian asosiatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian
ini digunakan untuk mencari hubungan antara beberapa variabel dengan variabel lain”. Dalam penelitian
ini yang dijadikan populasi adalah perawat di Unit Rawat Jalan pada Rumah Sakit Umum Kota Depok yang
berjumlah 60 orang perawat. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah seluruh perawat di unit
rawat jalan. Perawat berpendidikan minimal Diploma dan maximal S1 yang usianya antara 20 Tahun
sampai dengan 50 Tahun, yaitu perawat rawat jalan (Perawat poliklinik dan perawat IGD) pada Rumah
Sakit Umum Kota Depok yang berjumlah 60 orang perawat. Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat
berupa pertanyaan dengan jawaban mengacu pada skala likert : Sangat Tidak Setuju (bobot 1), Tidak Setuju
(bobot 2), Kurang Setuju (bobot 3), Setuju (bobot 4) dan Sangat Setuju (bobot 5). Teknik analisis data
dengan Regresi linier berganda.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis deskriptif Beban Kerja (X1)
Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana X; Terhadap Y

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 55.641 2.326 23.917 .000
Beban Kerja (X1) -578 .089 -.649 -6.493 .000

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja (Y)

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024
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Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi

Y= 55,641-0,578X1. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 55,641 diartikan bahwa jika variabel beban kerja (X1) tidak ada maka telah
terdapat nilai prestasi kerja perawat (Y) sebesar 55,641 point.

2) Nilai koefisien regresi beban kerja (X1) sebesar - 0,578 angka ini bernilai negative diartikan apabila
konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel stress Kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit
pada variabel beban kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya penurunan pada prestasi kerja perawat
(Y) sebesar - 0,578 point.

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana X, Terhadap Y
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 55.737 2.325 23.978] .000
Stres Kerja (X2) -.549 .084 -.651| -6.540] .000

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja (Y)

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi

Y = 55,737 - 0,549X;. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 55,737 diartikan bahwa jika variabel stress kerja (Xz) tidak ada, maka telah
terdapat nilai prestasi kerja perawat (Y) sebesar 55,737 point.

2) Nilai koefisien regresi stress kerja (Xz) sebesar - 0,549 angka ini bernilai negative diartikan apabila
konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel beban kerja (Xi), maka mengakibatkan
terjadinya perubahan setiap 1 unit pada variabel stress kerja (Xz) maka akan mengakibatkan terjadinya
penurunan pada prestasi kerja perawat (Y) sebesar - 0,549 point.

Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam persamaan regresi linier berganda dengan dua variabel independen adalah sebagai berikut: Y=a +
b,X; + b,X; Dari rumus tersebut dapat diketahui bahwa Y adalah variabel dependen yang diramalkan, b0
adalah konstanta, b1 dan b2 adalah variabel independen (Priyanto, 2016:56)
Tabel 3 Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel Beban kerja (X1) dan Stres Kerja (X2)
Terhadap Prestasi Kerja Perawat (Y)
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 59.404 2.360 25.175] .000
Beban Kerja (X1) -.359 101 -403| -3.551( .001
Stres Kerja (X2) -.346 .096 -410] -3.611| .001

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja (Y)

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024

Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi

Y =59,404-0,359X1 - 0,346X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 59,404 diartikan bahwa jika variabel beban kerja (X1) dan stres kerja (X2) tidak
dipertimbangkan maka prestasi kerja perawat (Y) hanya akan bernilai sebesar 59,404 point.

2. Nilai beban kerja (X1) - 0,359 angka ini bernilai negative diartikan apabila konstanta tetap dan tidak
ada perubahan pada variabel stres kerja (X2), maka mengakibatkan terjadinya perubahan setiap 1 unit
pada variabel beban kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya penurunan pada prestasi kerja perawat
(Y) sebesar - 0,359 point.

3. Nilai stres kerja (X2) - 0,346 angka ini bernilai negative diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel beban kerja (X1), maka mengakibatkan terjadinya perubahan setiap 1 unit
pada variabel stres kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya penurunan pada prestasi kerja perawat
(Y) sebesar - 0,346 point.
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Analisis Koefisien Korelasi
Tabel 4 Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi X; Terhadap Y

Correlations
Beban Kerja
(X1) Prestasi Kerja

Beban Kerja (X1) Pearson Correlation 1 -.649™

Sig. (2-tailed) .000

N 60 60
Prestasi Kerja Pearson Correlation -.649™ 1

Sig. (2-tailed) .000

N 60 60

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar - 0,649
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 - 0,799 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan
yang negative kuat.
Tabel 5 Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi Xz Terhadap Y

Correlations
Stres Kerja (X2) Prestasi Kerja

Stres Kerja (X2) Pearson Correlation 1 -.651"

Sig. (2-tailed) .000

N 60 60
Prestasi Kerja Pearson Correlation -.651" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 60 60

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar - 0,651
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 - 0,799 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan

yang negative kuat.
Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Korelasi Beban Kerja (X1) dan Stres Kerja (Xz) Terhadap Prestasi Kerja

(09)

Model Summary

Adjusted | Std. Error of the
Model R R Square |R Square Estimate

1 727° 529 512 3.496
a. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X2), Beban Kerja (X1)

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar
0,727 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya variabel beban kerja dan stres kerja
mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap Prestasi Kerja Perawat.

Koefisien Determinasi
Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) X, Terhadap Y
Model Summary

Adjusted [Std. Error of the
Model R R Square | R Square |  Estimate
1 oag|  421] a1 3841
a. Predictors: (Constant), Beban Kerja (X1)
Sumber : Data diolah penulis, 2024

Berdasarkan tabel 7 didapat nilai R = 0,649 dan Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,421
yang artinya variabel beban kerja (X;) memberikan kontribusi terhadap variable prestasi kerja (Y) sebesar
42,1% sedangkan 57,9% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) X, Terhadap Y
Model Summary
Adjusted | Std. Error of the
Model R R Square |R Square Estimate
1 6512 424 414 3.830
a. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X2)
Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024

Berdasarkan tabel 8 didapat nilai R = 0,651 dan Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,424
yang artinya variabel stres kerja (Xz) memberikan kontribusi terhadap variable prestasi kerja (Y) sebesar
42,4% sedangkan 57,6% dipengarubhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) X; dan X, Terhadap Y
Model Summary

Adjusted | Std. Error of the
Model R R Square R Square Estimate
1 727° 529 512 3.496
a. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X2), Beban Kerja (X1)
Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,529 atau sebesar
52,9% maka dapat disimpulkan, variabel Beban Kerja (X;) dan Stres Kerja (X,) memiliki kontribusi sebesar
52,9% terhadap Prestasi Kerja (Y) dan sisanya 47,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Uji Hipotesis
Uji Hipotesis (T)
Tabel 10.Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig._
1 (Constant) 59.404 2.360 25.175] .000
Beban Kerja (X1) -.359 101 -403| -3.551| .001
Stres Kerja (X2) -.346 .096 -410| -3.611| .001

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja (Y)

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024
Berdasarkan tabel 4.23 menunjukkan bahwa hasil nilai t hitung dari masing-masing variabel Beban Kerja
(X4), Stres Kerja (X;) dan Prestasi Kerja (Y) adalah :
a. Nilai signifikan dari variabel Beban Kerja (X;) yaitu sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 yang artinya
adalah adanya pengaruh negatife signifikan antara Beban Kerja (X;) terhadap Prestasi Kerja (Y).
b. Nilai signifikan dari variabel Stres Kerja (X;) yaitu sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 yang artinya
adalah adanya pengaruh negatif signifikan antara Stres Kerja (X;) terhadap Prestasi Kerja (Y).

Berdasarkan tabel diatas bahwa variabel beban kerja memiliki nilai thitung sebesar -3,551 dan
nilai signifikansi 0,001 serta nilai t tabel adalah 1,67155. hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai
€ hitung < t taber atau (-3,551 < 1,67155) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,05 atau (0,001
< 0,05). Dengan demikian maka Ho diterima dan Hi ditolak, hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang positif. Antara beban kerja terhadap prestasi kerja perawat.

Nilai thitung variabel stres kerja adalah sebesar -3,611 dan nilai signifikansi adalah 0,001 serta
nilai t tabel adalah 1,67155. Karena nilai £ nitung < t tabel atau (-3,611 < 1,67155). Hal tersebut juga diperkuat
dengan nilai p value < Sig.0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan demikian maka Ho diterima dan H: ditolak, hal
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang positif antara stres kerja terhadap prestasi kerja
perawat.

Hipotesis (Uji F)

Uji F digunakan untuk melihat apakah terjadi kelayakan atau terjadinya pengaruh secara simultan antara
variabel independen dengan variabel dependen. Uji F menurut Ghozali (2017) adalah “pengujian F simultan
menunjukkan apakah semua variabel independen atau beban yang dimasukan dalam model mempunyai
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pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen yang terikat”. Taraf nyata yang digunakan
adalah a = 0,05.
Tabel 11 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 781519 2 390.759(31.971| .000°
Residual 696.664 57 12.222
Total 1478.183 59

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F nitung > F taver atau (31,971 >
3,159), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho
ditolak dan Hs diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan
antara beban kerja dan stres kerja terhadap prestasi kerja perawat pada Rumah Sakit Umum Kota Depok.

Pembahasan Penelitian
Pengaruh Beban kerja (X1) Terhadap Prestasi Kerja Perawat (Y).

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 55,641 - 0,578X1, koefisien
korelasi sebesar -0,649 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang negative kuat. Nilai
determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,421 atau sebesar 42,1% sedangkan sisanya sebesar 57,9%
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (-3,551 < 1,67155). Dengan
demikian Ho diterima dan Hi ditolak artinya tidak terdapat pengaruh yang Positif antara beban kerja
terhadap prestasi kerja perawat pada Rumah Sakit Umum Kota Depok.

Pengaruh Stres kerja (X2) Terhadap Prestasi Kerja Perawat (Y).

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 55,737 - 0,549X;, koefisien
korelasi sebesar -0,651 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang negative kuat. Nilai
determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,424 atau sebesar 42,4% sedangkan sisanya sebesar 57,6%
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (-3,611 < 1,67155). Dengan
demikian Ho diterima dan H: ditolak artinya tidak terdapat pengaruh yang positif antara stres kerja
terhadap prestasi kerja perawat pada Rumah Sakit Umum Kota Depok.

Pengaruh Beban kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) Terhadap Prestasi Kerja Perawat (Y).

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa beban kerja (Xi) dan stres kerja (X2)
berpengaruh terhadap prestasi kerja perawat dengan diperoleh persamaan regresi Y = 59,404 - 0,359X; -
0,346X2. Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
diperoleh sebesar 0,727 artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi
pengaruh secara simultan sebesar 52,9% sedangkan sisanya sebesar 47,1% dipengaruhi oleh faktor lain.
Uji hipotesis diperoleh nilai F nitung > Fraber atau (31,971 > 3,1). Dengan demikian Ho ditolak dan H3 diterima.
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara beban kerja dan stres kerja terhadap
prestasi Kerja perawat di unit rawat jalan pada Rumah Sakit Umum Kota Depok.

5. PENUTUP

Beban Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja (Y) Hal ini dapat dibuktikan
melalui hasil uji regresi linier sederhana memiliki nilai persamaan regresi Y = 55,641 - 0,578X4, maka dapat
disimpulkan nilai konstanta sebesar 55,641 nilai ini menunjukkan bahwa pada saat ini Beban Kerja (X4)
bernilai nol atau tidak meningkat, maka Prestasi Kerja (Y) akan tetap bernilai 55,64 1. nilai korelasi sebesar
-0,649 artinya kedua variable memiiki tingkat hubungan yang negative kuat. Koefisien regresi bernilai
sebesar -0,578 yaitu menunjukkan pengaruh yang tidak searah artinya setiap kenaikan beban kerja sebesar
satu-satuan maka akan menurunkan prestasi kerja sebesar 0,578. Uji hipotesis diperoleh t hitung < t tabel
atau (-3,551 < 1,67155). Dengan demikian HO diterima dan H1 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh yang
positif antara beban kerja terhadap Prestasi Kerja Perawat.

Stres Kerja (X;) berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja (Y) Hal ini dapat dibuktikan
melalui hasil uji regresi linier sederhana memiliki nilai persamaan regresi Y = 55,737 - 0,549X, maka dapat
disimpulkan nilai konstanta sebesar 55,737 nilai ini menunjukkan bahwa pada saat ini Stres Kerja (X;)
bernilai nol atau tidak meningkat, maka Prestasi Kerja (Y) akan tetap bernilai 3,231. nilai korelasi sebesar
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-0,651 artinya kedua variable memiiki tingkat hubungan yang negative kuat. Koefisien regresi bernilai
sebesar -0,549 yaitu menunjukkan pengaruh yang tidak searah artinya setiap kenaikan stres kerja sebesar
satu-satuan maka akan menurunkan prestasi kerja sebesar 0,549. Uji hipotesis diperoleh t hitung < t tabel
atau (-3,611 < 1,67155). Dengan demikian HO diterima dan H2 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh yang
positif antara stres kerja terhadap Prestasi Kerja Perawat.

Beban kerja dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja Perawat dengan
persamaan regresi Y = 59,404 - 0,359X1 - 0,346X2. Nilai korelasi sebesar 0,727 artinya variabel bebas
dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat dengan koefisien determinasi sebesar 52,9%
sedangkan sisanya sebesar 47,1% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel
atau (31,971 > 3,159). Dengan demikian HO ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan
secara simultan antara beban kerja dan stres kerja terhadap prestasi kerja perawat di Unit Rawat Jalan Pada
Rumah Sakit Umum Kota Depok.
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